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SARI
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Kata kunci: Banjir, Pola Adaptasi, Masyarakat

Interaksi masyarakat dalam menghadapi banjir membentuk pola masyarakat dalam
beradaptasi terhadap kondisi pada tempat bermukim. Tujuan penelitian ini adalah:
(1)Mengidentifikasi karakteristik masyarakat yang terkena dampak banjir. (2)Mengetahui
pola adaptasi masyarakat di daerah bencana banjir. (3)Mengetahui nilai kerugian yang

dialami masyarakat akibat banjir dan keinginan masyarakat untuk beerpindah.

Metode penelitian yang digunakan berupa metode penelitian survei. Lokasi penelitian
di Perumahan Genuk Indah. Populasi penelitian ini adalah masyarakat Perumahan Genuk
Indah. Sampel yang diambil sebanyak 71 responden yang dikelompokkan menjadi 3 kriteria,
yakni 28 responden yang tinggal di daerah banjir berkelas rendah, 33 responden dalam
klasifikasi banjir sedang, dan 10 responden yang berada pada daerah banjir tinggi. Variabel
dalam penelitian ini meliputi karakteristik sosial, nilai kerugian banjir, dan pola adaptasi
masyarakat.. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, pengukuran
lapangan, dokumentasi, pengambilan sampel untuk mengetahui respon masyarakat serta
metode analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif dan analisis spasial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi tingkat pendidikan dan pendapatan
masyarakat tergolong tinggi dengan kriteria karakteristik kelas masyarakat menengah.
Perumahan Genuk Indah merupakan daerah rawan bencana banjir di Kota Semarang dengan
variasi ketinggian genangan 0-70 Cm sehingga membentuk pola adaptasi masyarakat sebagai
berikut: memperkokoh ketahanan bangunan, menyelamatkan harta benda, menyiapkan
tabungan, dengan cara lain berupa menyiapkan pelampung, pompa diesel, mematikan aliran

listrik. Meski demikian respon masyarakat untuk berpindah hanya sebesar 8,45 %.

Simpulan penelitian: 1) Bagi masyarakat, perlu diadakan sosialisasi atau pelatihan
dalam menghadapi banjir guna meningkatkan kesadaran sehingga risiko bencana dapat
diminimalisir. 2) Bagi pemerintah, perlu mengkoordinir segala bentuk pembangunan

infrastruktur sekaligus memberikan pengarahan mengenai manajemen dana cadangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banjir merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka air normal
sehingga melimpas dari palung sungai yang menyebabkan genangan pada
lahan rendah di sisi sungai (Bakornas, 2007). Banjir disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi diatas normal, sehingga sistem pengalihan air yang terdiri
dari sungai dan anak sungai alamiah serta sistem saluran drainase dan kanal
penampung banjir buatan yang ada tidak mampu menampung akumulasi air
hujan sehingga meluap. Kemampuan sistem pengaliran air dimaksud tidak
selamanya sama, akan tetapi berubah akibat sedimentasi, penyempitan sungai
akibat fenomena alam dan ulah manusia, tersumbatnya sampah serta hambatan
lainnya (Nurjanah, 2012).

Seperti  halnya kota-kota pantai lainnya di Indonesia, Semarang
menghadapi permasalahan laten berupa banjir, baik banjir musiman yang
datang tiap musim hujan, maupun banjir harian akibat rob. Banjir seakan sudah
menyatu dengan Kota Semarang. Pada dua dasawarsa terakhir, banjir di Kota
Semarang makin meningkat, baik besaran maupun frekuensinya. Hal ini
diakibatkan oleh meningkatnya debit banjir dari daerah tangkapan air,
berkurangnya kapasitas saluran akibat sedimentasi, hilangnya tampungan
banjir alamiah berupa rawa-rawa dan akibat amblesan muka tanah  (Suripin,

2004).



Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 angkal, definisi
bencana merupakan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan
menganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
olen faktor alam dan/atau non-alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Perumahan Genuk Indah berada di Kecamatan Genuk yakni di bagian
timur Kota Semarang, kawasan ini dilalui sungai-sungai yang mengalir hingga
ke laut. Daerah yang menjadi kendali bagi air agar berfungsi baik dalam
mengalirkan air menuju ke hulu sungai (output). Kondisi morfologis di
kawasan tersebut berupa dataran aluvial dengan kelerengan rendah yang
menjadikan kawasan ini rentan terjadi banjir. Banjir yang terjadi Perumahan
Genuk Indah dari waktu ke waktu semakin meluas dengan sebaran kedalaman
antar wilayah bervariasi. Banjir didaerah ini disebabkan oleh intensitas curah
hujan yang tinggi dan kondisi drainase yang buruk serta pengaruh rob (pasang
air laut) yang semakin mendekat pada wilayah penelitian membuat tampungan
air pada saluran-saluran air di daerah ini semakin penuh.

Terjadinya banjir di Perumahan Genuk Indah dalam waktu yang lama
tersebut akan menghambat aktifitas masyarakat, situasi menghadapi banjir ini
membentuk pola adaptasi masyarakat terhadap kerentanan banjir di wilayah
tersebut. Data rekapitulasi banjir Kecamatan Genuk Tahun 2014 menunjukkan
kedalaman banjir berkisar 30-70 cm dan menggenangi daerah tersebut selama
21 hari  (Laporan kejadian banjir Kecamatan Genuk, 2014). Walaupun

merupakan daerah rawan banjir namun masyarakat yang bermukim di



Perumahan Genuk masih bertahan menghadapi situasi tersebut dengan
berbagai cara, diantaranya meninggikan lantai rumah, menambah lantai
bangunan, menaikkan jalan, membuat saluran air, menyiapkan tabungan,
mematikan aliran listrik, menyiapkan pompa diesel dan pelampung. Adaptasi
banjir merupakan suatu cara yang digunakan untuk penyesuaian terhadap
sesuatu yang dilakukan secara spontan atau terencana. Masyarakat yang tinggal
di daerah bencana cenderung lebih tanggap dalam menghadapi bencana yang
terjadi (Mudiyarso, 2001 dalam Maharani, 2012). Oleh karena itu perlu adanya
kajian berkaitan dengan bagaimana pola adaptasi masyarakat menghadapi

banjir sebagai respon dari kerentanan banjir yang terjadi di wilayah tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang ada di Perumahan
Genuk Indah Kecamatan Genuk Kota Semarang. Adapun permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah :

Bagaimana pola adaptasi masyarakat terhadap banjir?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat yang terkena dampak banjir
2. Mengetahui pola adaptasi masyarakat di daerah bencana banjir
3. Mengetahui nilai kerugian yang dialami masyarakat akibat banjir dan

keinginan untuk berpindah dari daerah bencana



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah atau memberikan wawasan
keilmuan dan pengetahuan tentang pola beradaptasi masyarakat dalam

menghadapi bencana banjir,

. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi

penelitian lainnya yang memiliki tema serupa.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan informasi kepada pemerintah  khususnya Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Semarang guna memberikan
arahan yang tepat dalam melatih kesiapsiagaan masyarakat menghadapi

banjir,

. Memberikan informasi kepada pemerintah khususnya Dinas Tata Kota

Dan Perumahan dalam mengelola pemukiman di daerah rawan bencana,

. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana sains Jurusan Geografi

Universitas Negeri Semarang.

E. Penegasan lIstilah

1. Banjir

Banjir adalah aliran yang melimpas tanggul alam atau tanggul buatan dari

suatu sungai (Soewarno, 1996 dalam Suhandini, 2011).

Jenis banjir yang dikaji dalam penelitian ini adalah banjir lokal. Banjir

Lokal disebabkan oleh tingginya intensitas hujan dan belum tersedianya



sarana drainase yang memadai. Banjir lokal ini lebih bersifat setempat,
sesuai dengan atau seluas kawasan sebaran hujan lokal. (Ridwan, 1980
dalam Yusuf, 2005)

. Perumahan

Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana,
dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni
(Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011).

. Pola Adaptasi

Adaptasi merupakan suatu strategi penyesuaian diri yang digunakan
manusia selama hidupnya untuk merespon terhadap perubahan-perubahan
lingkungan dan sosial (Alland, dalam Marfai, 2012). Suyono (1985), Pola
adalah suatu rangkaian unsur-unsur yang sudah menetap mengenai suatu
gejala dan dapat dipakai sebagai contoh dalam hal menggambarkan atau
mendeskripsikan gejala itu sendiri. Pola adaptasi dalam penelitian ini adalah
mengkaji unsur-unsur yang sudah menetap dalam kegiatan adaptasi sosial
yang dapat menggambarkan proses kehidupan sehari-hari, baik interaksi

maupun tingkah laku masyarakat yang tinggal di daerah kajian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Banjir

Banjir adalah aliran yang melimpas tanggul alam atau tanggul buatan
dari suatu sungai (Soewarno, 1996 dalam Suhandini, 2011). Banjir di suatu
daerah dapat disebabkan oleh dua hal yaitu peristiwa alam, dan aktifitas
manusia. Banjir karena peristiwa alam disebabkan oleh intensitas hujan yang
tinggi dan lama curah hujan, topografi, kondisi tanah, penutupan lahan, dan
pendangkalan alamiah (Soewarno, 1996 dalam Suhandini, 2011). Banjir karena
ulah manusia disebabkan oleh kerapatan penduduk, jaringan drainase yang
buruk (Sinaro, 1984 dalam Suhandini, 2011), banjir juga bisa disebabkan oleh
perubahan tataguna lahan, pembangunan permukiman dan kegiatan-kegiatan
lain di dataran banjir (Suprayogi dan Marfai, 2005 dalam Suhandini, 2011).

Maryono (2005) menjelaskan banjir yang terus berlangsung di Indonesia
disebabkan oleh empat hal yaitu faktor hujan yang lebat, penurunan resistensi
DAS terhadap banjir, kesalahan pembangunan alur sungai dan pendangkalan
sungai. Faktor hujan merupakan faktor alami yang dapat menyebabkan banjir
namun faktor ini tidak selamanya menyebabkan banjir karena tergantung besar
intensitasnya. Banjir merupakan adalah fenomena alam yang merupakan
bagian dari siklus iklim. Bahwa kemudian banjir menciptakan petaka bagi
manusia adalah akibat dari intervensi manusia terhadap alam (Kusumaatmadija,
2004 dalam Suhandini, 2011). Peristiwa banjir yang terjadi disebabkan oleh

debit air sungai yang besarnya lebih dari biasanya akibat dapat meningkatkan



risiko banjir (Asdak, 2010). Banjir merupakan suatu peristiwa alam biasa,
kemudian berkembang menjadi suatu masalah bencana, jika air limpahannya
mengganggu kehidupan, penghidupan dan keselamatan manusia (Setyowati,
2010).

Menurut Suripin (2004), Sumber banjir dapat dibedakan menjadi 3
macam, yaitu:

1. Banjir kiriman, aliran banjir yang datangnya dari daerah hulu di luar

kawasan yang tergenang. Hal ini dapat terjadi jika hujan yang terjadi
di daerah hulu menimbulkan aliran banjir yang melebihi kapasitas
sungainya atau banjir kanal yang ada sehingga ada limpasan.

2. Banjir lokal, genangan air yang timbul akibat hujan yang jatuh di
daerah itu sendiri. Hal ini dapat terjadi kalau hujan melebihi kapasitas
drainase yang ada.

3. Banjir rob, banjir yang terjadi baik akibat aliran langsung air pasang
dan/atau air balik dari saluran drainase akibat terhambat oleh air
pasang.

Implikasi banjir dapat dibedakan menjadi implikasi fisik, sosial, dan
ekonomi. Implikasi fisik dapat berupa fisik alami dan fisik bangunan. Implikasi
fisik alami berupa rusak atau tergenangnya lahan permukiman, lahan pertanian,
dan kawasan industri. Implikasi fisik bangunan dapat berupa rusak/robohnya
fasilitas umum (gedung sekolah, perkantoran, rumah sakit, pasar), bangunan
rumah penduduk, bangunan industri, rusaknya sarana transportasi (jalan,
jembatan rusak/hanyut), dan rusaknya jaringan irigasi atau drainase kota.

Implikasi sosial dapat berupa terganggunya kegiatan masyarakat di bidang



pendidikan, kesehatan, bisnis, dan komunikasi  (Kodotie, 2002 dalam
Suhandini, 2011). Implikasi ekonomi berupa hilangnya mata pencaharian, tidak
berfungsinya pasar tradisional, kerusakan dan hilangnya harta benda, ternak

dan terganggunya perekonomian masyarakat (Bakornas, 2007)

. Karakteristik Sosial Masyarakat

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Masyarakat memiliki kelompok-kelompok orang yang berbeda-
beda yang disebabkan ciri-ciri tertentu, seperti tingkat kepandaian
(pendidikan), tingkat usia, tingkat kereeratan hubungan kekerabatan, harta, dan
sebagainya (Soekanto, 1981 dalam Hariyono, 2007).

Kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat dapat menimbulkan
pelapisan atau kelas dalam masyarakat yang menunjukkan kesadaran
kedudukan  seseorang. = Mangkunegara  (dalam  Hariyono,  2007)
mengidentifikasi karakteristik kelas masyarakat sebagai berikut:

1. Masyarakat Kelas Atas
a. Kecenderungan membeli barang-barang yang mahal
b. Membeli pada toko-toko yang berkualitas lengkap, seperti: supermarket,
department store, dan pusat perbelanjaan
c. Konservatif dalam berkonsumsi
d. Barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan bagi
keluarganya
2. Masyarakat Kelas Menengah

a. Kecenderungan membeli barang-barang yang menunjukkan kekayaannya



b. Berkeinginan membeli barang-barang yang mahal dengan sistem kredit,
misalnya: kendaraan, rumah mewah, dan perabot rumah tangga
3. Masyarakat Kelas Bawah
a. Kecenderungan membeli barang dengan mementingkan kuantitas
daripada kualitas
b. Pada umumnya membeli barang untuk kebutuhan sehari-hari
c. Memanfaatkan penjualan barang-barang yang diobral dan penjualan

dengan harga promosi

C. Teori Permukiman

Perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang
terdiri atas pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraankawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan
kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, penyediaan
tanah, pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran masyarakat (Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 1). Perumahan adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni (Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011).

Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan
sarana lingkungan. Konsep dasar teoritis tentang perumahan diungkapkan pula
olen beberapa pakar, seperti yang diutarakan oleh Soedarsono bahwa

perumahan adalah kumpulan rumah-rumah sebagai tempat bermukim manusia
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dalam melangsungkan kehidupannya (Soedarsono dalam Masri, 2010). Charles
Abrams juga mengungkapkan pemahannya tentang perumahan yang tidak
hanya dilihat sebagai wadah fisik atau sekedar lindungan, tetapi merupakan
bagian dari kehidupan komunitas dan keseluruhan lingkungan sosial.
Perumahan sesungguhnya berkaitan erat dengan industrialisasi, aktivitas
ekonomi, dan pembangunan. Keberadaan perumahan juga ditentukan oleh
perubahan sosial, ketidakmatangan sarana hukum, politik dan administratif
serta berkaitan dengan kebutuhan akan pendidikan (Abrams dalam Masri,
2010).

Kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan (Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2011).

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih
dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,
serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan (Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011).

Faktor-faktor yang menjadi pokok dalam penentuan kawasan
permukiman menurut Budiharjo (2004) adalah :

1. Alam yang menyangkut tentang :
a. Pola tata guna lahan
b. Pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam

c. Daya dukung lingkungan
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d. Taman, area rekreasi/olah raga
2. Manusia, menyangkut tentang :
a. Pemenuhan kebutuhan fisik/fisiologis
b. Penciptaan rasa aman dan terlindungi
c. Rasa memiliki lingkungan
d. Tata nilai, estetika
3. Masyarakat menyangkut tentang :
a. Peran serta penduduk
b. Aspek hukum
c. Pola kebudayaan
d. Aspek sosial ekonomi
e. Kependudukan
4. Wadah/sarana kegiatan, menyangkut tentang :
a. Perumahan
b. Pelayanan umum; puskesmas, sekolah
c. Fasilitas umum; toko, pasar, gedung pertemuan
5. Jaringan prasarana, menyangkut tentang :
a. Utilitas : air, listrik, gas, air kotor
b. Transportasi : darat, laut, udara

¢. Komunikasi

Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal
yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat

penghuninya, serta aset bagi pemiliknya (Undang-undang Nomor 1 Tahun
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2011). Maslow mengungkapkan dalam bukunya bahwa sesudah kebutuhan
jasmani manusia terpenuhi seperti sandang, pangan, dan kesehatan, kebutuhan
tempat tinggal merupakan salah satu motivasi untuk pengembangan kehidupan
yang lebih tinggi.

Kebutuhan manusia yang bertingkat tersebut pada prinsipnya merupakan
tujuan utama manusia dalam melangsungkan hidupnya yaitu mencapai
kesejahteraan dan dapat hidup lebih baik dan lebih layak. Seiring dengan
perkembangan jaman, pemahaman tempat tinggal tidak lagi dipandang sebagai
bentuk fisik semata sebagai tempat berlindung, namun pemahaman tersebut
telah bergeser ke berbagai aspek kehidupan. Tempat tinggal tidak saja menjadi
tempat berlindung, namun memiliki fungsi strategis sebagai pusat pendidikan
keluarga, persemaian budaya dan peningkatan kualitas generasi yang akan
datang. Rumah, Perumahan dan Permukiman merupakan satu kesatuan unsur
tempat tinggal yang memiliki pengertian, fungsi dan karakteristik yang
berbeda.

Fungsi rumah bagi penghuninya tersebut diungkapkan oleh Hayward
(Hayward dalam Masri, 2010):

(1) Rumah sebagai pengejawantahan diri, maksudnya adalah rumah sebagai
simbol dan pencerminan tata nilai selera pribadi penghuninya. (2)Rumah
sebagai wadah keakraban, maksudnya adalah rasa memiliki, kebersamaan,
kehangatan, kasih sayang dan rasa aman. (3)Rumah sebagai tempat untuk
menyendiri dan menyepi, maksudnya adalah rumah merupakan tempat untuk
melepaskan diri dari dunia luar, dari tekanan dan ketegangan dan dari kegiatan

atau rutinitas. (4)Rumah sebagai akar dan kesinambungan, maksudnya adalah
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rumah dilihat sebagai tempat untuk kembali pada akar dan menumbuhkan rasa
kesinambungan dalam untaian proses kemasa depan rumah sebagai wadah
kegiatan utama sehari-hari. (5)Rumah sebagai pusat jaringan sosial.

Menurut Morris, Penghunian perumahan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan fisik rumah dan kehidupan bertetangga. Ketidaksesuaian
penghunian muncul apabila terjadi ketidak sesuaian pada salah satu hal
tersebut. Morris mengajukan sebuah model yang dapat digunakan untuk
menganalisa dalam hal bagaimana memaknai dan membuat penilaian terhadap
lingkungannya. Ada lima unsur yang dinilai individu atau dipresepsikan yakni:
ruang, kepemilikan, tipe rumah, kwalitas bangunan, kehidupan bertetangga.
Kelima unsur tersebut dipengaruhi oleh beberapa unsur sosio demografi yakni
tahapan perkembangan kehidupan keluarga, pendapatan, pendidikan,
pekerjaan, struktur keluarga dan status sosial.

Kebutuhan untuk tempat tinggal ini dipengaruhi oleh kondisi sosial
budaya dan sosial ekonomi yang bersangkutan. Kondisi sosial mempengaruhi
makna rumah, kebutuhan ruang, dan bagaimana beraktifitas bertempat tinggal

sehari-hari.

. Adaptasi Dan Pola Adaptasi
Menurut para ahli ekologi budaya mendefinisikan adaptasi sebagai suatu
strategi penyesuaian diri yang digunakan manusia selama hidupnya untuk
merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan sosial (Alland, dalam
Marfai, 2012). Adaptasi adalah proses melalui interaksi yang bermanfaat, yang

dibangun dan dipelihara antara organisme dan lingkungan (Hardesty, 1997
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dalam Marfai, 2012). Dalam kajian adaptabilitas manusia terhadap lingkungan,
ekosistem adalah keseluruhan situasi di mana adaptabilitas berlangsung atau
terjadi. Karena populasi manusia tersebar di belahan bumi, konteks
adaptabilitas akan sangat berbeda-beda. Suatu populasi di suatu ekosistem
tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dengan cara-cara yang
spesifik.

Ketika suatu populasi masyarakat mulai menyesuaikan diri terhadap
suatu lingkungan yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan mungkin
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menyesuaikan diri (Moran, 1982
dalam Marfai, 2012). Sahlins,1968 (dalam Marfai, 2012) menekankan bahwa
proses adaptasi sangatlah dinamis karena lingkungan dan populasi manusia
berubah terus. Adaptasi yang dilakukan manusia terhadap lingkungan
menunjukkan adanya interelasi antar manusia dan lingkungan (Desmawan,
2012).

Di dalam adaptasi terdapat pola-pola menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Menurut Suyono (1985, dalam Hariyono, 2007), pola adalah suatu
rangkaian unsur-unsur yang sudah menetap mengenai suatu gejala dan dapat
dipakai sebagai contoh dalam hal menggambarkan atau mendeskripsikan gejala
itu sendiri. Pola adaptasi dalam penelitian ini adalah sebagai unsur-unsur yang
sudah menetap dalam proses adaptasi yang dapat menggambarkan proses
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi maupun tingkah laku dari
masing-masing masyarakat yang tinggal di daerah kajian.

Masyarakat yang tinggal di daerah penelitian membentuk pola adaptasi

sosial dalam menghadapi banjir yang menurut Soerjono Soekanto (2010) telah
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memberikan beberapa batasan mengenai pengertian adaptasi sosial, yakni: a)
proses mengenai halangan-halangan dari lingkungan, b) penyesuaian terhadap
norma-norma untuk menyalurkan ketegangan, c) proses perubahan untuk
menyeseuaikan dengan situasi yang berubah, d) mengubah agar sesuai dengan
kondisi yang diciptakan, e) memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk
kepentingan lingkungan dan sistem, f) penyesuaian budaya dan aspek lainnya
sebagai hasil seleksi alamiah.

Menghadapi situasi bencana masyarakat memerlukan berbagai cara untuk
beradaptasi dengan kondisi sekitarnya, berikut ini merupakan contoh pola
adaptasi yang telah diterapkan di masyarakat :

1. Pola membangun rumah dengan lantai 2, membuat tanggul penahan
genangan banjir, meninggikan lantai rumah dan bangunan, meninggikan
lantai fondasi dan sebagainya (Marfai, dkk. , 2009)

2. Memperbaiki bibir sungai yang terkena langsung oleh banjir lahar hujan,
memperbaiki tanggul sungai yang ambrol, membangun rumah yang hacur,
inisiatif untuk mengecor depan rumah atau pintu, membuat tanggul dari
karung pasir, membuat bronjong, memperbaiki dan meninggikan tempat
tinggal (Maharani, 2012)

3. Adaptasi dilakukan pada bangunan tempat tinggal, instalasi air bersih dan
lahan tambak. Adaptasi pada bangunan tempat tinggal dengan cara
meninggikan lantai rumah, meninggikan lantai dan atapnya, membuat
tanggul, membuat saluran air. Adaptasi pada ketersediaan air bersih yaitu

dengan menggunakan air bersih yang dipasok dari daerah lain, sedangkan
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adaptasi pada lahan tambak yaitu meninggikan tanggul, memasang jaring
dan penanaman bakau (Desmawan, 2012)

Penataan suatu kawasan akan memberikan pola aktivitas tertentu dari
suatu masyarakat. Pola aktivitas ini dapat bersifat positif maupun negatif. Pola
ini dapat menjadi pertimbangan dalam merencanakan suatu penataan sebuah
kawasan, termasuk peruntukannya. Suatu kawasan yang dihuni oleh manusia
seringkali mengalami tantangan alam, seperti masalah banjir, baik dalam
bentuk kiriman, banjir lokal maupun banjir karena air laut pasang yang
menimbulkan genangan atau rob.

Masyarakat kota tentu memiliki sikap dan tindakan tertentu dalam
menghadapi bencana alam. Misalnya, untuk menghadapi banjir seringkali pintu
yang menghubungkan ke dalam rumah diberi penyekat dengan tinggi tertentu,
atau landasan rumah ditinggikan. Pola-pola sosial dalam sebuah bangunan,
baik itu rumah tinggal, kantor, pabrik, rumah sakit, asrama, supermarket, mal,
penghuni/penggunanya memiliki pola perilaku tertentu terhadap ruang yang
dihuni/digunakan sesuai dengan fungsi ruang dan kebiasaan yang terjadi. Pola-
pola ini dapat menjadi pertimbangan dalam mendesain suatu ruang. (Hariyono,
2007).

Upaya pengendalian dan pencegahan bencana disesuaikan dengan
budaya cikal dan tradisi yang berkembang di tengah masyarakat. Sebaiknya
pemerintah daerah setempat mengembangkan budaya dan tradisi lokal tersebut
untuk membangun kesadaran akan bencana di tengah masyarakat (Koehatman

Ramli, 2010).
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E. Kerugian Bencana Dan Manajemen Bencana
Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan
olen faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis. Berbagai macam dampak yang
ditimbulkan dapat diminimalisir kerugiannya melalui upaya kesiapsiagaan,
kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2007).
Terdapat 3 faktor penyebab terjadinya bencana antara lain (Nurjanah,
2011:21) :
1. Faktor alam (natural disaster) karena fenomena alam dan tanpa ada campur
tangan manusia.
2. Faktor non-alam (non-natural disaster)yaitu bukan karena fenomena alam
dan juga bukan akibat pembuatan manusia, dan
3. Fenomena sosial/manusia (man-made disaster) yang murni akibat perbuatan
manusia, misalnya konflik horizontal, konflik vertikal, dan terorisme.
Hunian dan fasilitas lingkungan yang berada di suatu wilayah yang
terkena bencana banjir dapat mengalami beberapa kondisi kerusakan. Sesuai
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 8 Tahun
2011 tentang Standardisasi Data Kebencanaan, maka jenis kerusakan hunian

dan infrastruktur meliputi:
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1. Rusak ringan adalah kriteria kerusakan yang mengakibatkan sebagian

komponen struktur retak (struktur masih bisa digunakan) dan bangunan

masih tetap berdiri, sebagai contoh :

a.

b.

g.

Bangunan masih berdiri
Sebagian kecil struktur bangunan rusak ringan
Retak-retak pada dinding plesteran

Sebagian kecil pintu-pintu air dan komponen penunjang lainnya rusak

. Saluran pengairan masih bisa digunakan

Secara fisik kerusakan < 30 %

Membutuhkan perbaikan ringan

2. Rusak sedang adalah kriteria kerusakan yang mengakibatkan sebagian kecil

komponen struktur rusak dan komponen penunjang rusak, namun bangunan

masih tetap berdiri, sebagai contoh:

a.

b.

g.

Bangunan masih berdiri
Sebagian kecil struktur utama bangunan rusak

Sebagian besar pintu-pintu air dan komponen penunjang lainnya rusak

. Saluran pengairan lainnya terputus

Relatif masih berfungsi
Secara fisik kerusakan 30 % - 70 %

Membutuhkan perbaikan dan rehabilitasi

3. Rusak berat adalah kriteria kerusakan yang mengakibatkan bangunan roboh

atau sebagian besar komponen struktur rusak, sebagai contoh:

a.

Bangunan roboh total/sebagian besar struktur utama rusak
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b. Sebagian besar dinding dan lantai bangunan bendung/dam patah atau
retak
c. Secara fisik kondisi rusak > 70 %
d. Komponen penunjang lainnya rusak total
e. Sebagian besar tanggul jebol atau putus
f. Saluran pengairan tidak dapat berfungsi
g. Membahayakan/berisiko difungsikan
h. Membutuhkan perbaikan dengan rekonstruksi
Manajemen bencana adalah upaya sistematis dan komprehensif untuk
menanggulangi semua kejadian bencana secara cepat, tepat, dan akurat untuk
menekan korban dan kerugian yang ditimbulkan (Ramli, 2010). Format
standar/dasar Manajemen Bencana sebagaimana dikemukakan oleh Nick
Center dalam buku The Disaster Management Cycle, digambarkan di bawah

ini (Nurjanah, 2011).

Setelah terjadi Situasi tidak
bencana terencana
Pencegahan
dan Mitigasi
Pada saat Tanggap

Darurat

terjadi bencana Situasi terdapat

potensi bencana

Gambar 2.1. Siklus Manajemen Bencana
(Sumber: Nurjanah, 2011:44)
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Gambar 2.1 dapat diartikan bahwa kegiatan antar segmen cenderung ada
keterkaitan dan saling berhimpitan. Ini berarti bahwa situasi kegiatan pada
segmen tertentu belum tentu sama dengan situasi kegiatan yang lain. Sebagai
contoh, kegiatan tanggap darurat dapat dilakukan pada segmen “siaga darurat”
(Nurjanah, 2011).

Pasal 3 Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Penanggulangan Bencana
menyatakan bahwa penanggulangan bencana didasarkan pada prinsip:
kemanusiaan, keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintah,
keseimbangan dan keselarasan, ketertiban dan kepastian hukum, kebersamaan,
kelestarian lingkungan hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
penanggulangan bencana juga harus didasarkan pada prinsip-prinsip praktis
sebagai berikut: cepat dan tepat, prioritas, koordinasi dan keterpaduan, berdaya
guna dan berhasil guna, transparansi dan akuntabilitas, kemitraan,
pemberdayaan, non-diskriminasi, dan non-proselitisi (Nurjanah, 2011).
Tahapan Manajemen Bencana
1. Pra Bencana

Tahapan manajemen bencana pada kondisi sebelum tejadinya bencana
atau pra bencana meliputi kesiapsiagaan, peringatan dini, dan mitigasi
(Ramli, 2010).

a. Kesiapsiagaan
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna. Membangun kesiapsiagaan adalah

unsur penting, namun mudah dilakukan karena menyangkut sikap dan
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mental dan budaya serta disiplin di tengah masyarakat.Kesiapsiagaan
adalah tahapan yang paling strategis karena sangat menentukan
ketahanan anggota masyarakat dalam menghadapi datangnya suatu
bencana.

. Peringatan dini

Langkah lainnya yang perlu dipersiapkan sebelum bencana terjadi
adalah peringatan dini. Langkah ini diperlukan untuk memberi peringatan
kepada masyarakat tentang bencana yang akan terjadi sebelum kejadian
seperti banjir, gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, atau badai.

Peringatan dini disampaikan dengan segera kepada semua pihak,
khususnya mereka yang potensi terkena bencana yang akan kemungkinan
datangnya suatu bencana di daerahnya masing-masing. Peringatan
didasarkan berbagai informasi teknis dan ilmiah yang dimiliki, diolah
atau diterima dari pihak berwenang mengenai kemungkinan akan datang
suatu bencana.

Dewasa ini sistem peringatan dini sudah berkembang pesat
didukung oleh berbagai temuan teknologi. Di Indonesia, berbagai
ramalan atau perkiraan akan datangnya bencana sudah banyak dilakukan
seperti cuaca, gempa bumi, tsunami, dan banjir. Pemerintah telah
memasang berbagai peralatan peringatan dini di bebagai kawasan di
Indonesia.

. Mitigasi
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2008,

mitigasi bencana adalah serangkain upaya untuk mengurangi risiko
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bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi
bencana adalah upaya untuk mencegah atau mengurangi dampak yang
ditimbulkan akibat suatu bencana.Dari batasan ini sangat jelas bahwa
mitigasi bersifat pencegahan sebelum kejadian.

Mitigasi bencana harus dilakukan secara terencana dan komprehensif
melalui berbagai upaya dan pendekatan antara lain:
1) Pendekatan teknis/struktural

Mitigasi struktural adalah bentuk mitigasi yang terstruktur dan
sistematis dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah dalam
mengurangi dampak negatif banjir. Mitigasi secara struktural ini
dilakukan melalui pembangunan dan perbaikan terhadap fasilitas umum
dan hunian penduduk.

Secara teknis mitigasi bencana dilakukan untuk mengurangi dampak
suatu bencana misalnya: (a) membuat rancangan atau desain yang kokoh
dari membangun sehingga tahan terhadap gempa, (b) membuat material
yang tahan terhadap bencana, misalnya material tahan api, dan (c)
membuat rancangan teknis pengaman, misalnya tanggul banjir, tanggul
lumpur, tanggul tangki untuk mengendalikan tumpahan bahan berbahaya.
2) Pendekatan manusia

Pendekatan secara manusia ditunjukkan untuk membentuk manusia
yang paham dan sadar mengenai bahaya bencana. Untuk itu perilaku dan
cara hidup manusia harus dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan

kondisi lingkungan dan potensi bencana yang dihadapinya.
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3) Pendekatan administratif

Pemerintah atau pimpinan organisasi dapat melakukan pendekatan
administrative dalam manajemen bencana, khususnya ditahap mitigasi
sebagai contoh: (a) penyusunan tata ruang dan tata lahan yang
memperhitungkan aspek risiko bencana, (b) sistem perijinan dengan
memasukkan aspek analisa risiko bencana, (c) penerapan kajian bencana
untuk setiap kegiatan dan pembangunan industri berisiko tinggi, (d)
mengembangkan program pembinaan dan pelatihan bencana di seluruh
tingkat masyarakat dan lembaga pendidikan, dan (e) menyiapkan
prosedur tanggap darurat dan oganisasi tanggap darurat di setiap
organisasi baik pemerintahan maupun industri berisiko tinggi.
4) Pendekatan kultural

Masih ada anggapan dikalangan masyarakat bahwa bencana itu adalah
takdir sehingga harus diterima apa adanya. Hal ini tidak sepenuhnya
benar, karena dengan kemampuan berfikir dan berbuat, manusia dapat
berupaya menjauhkan diri dari bencana dan sekaligus mengurangi
keparahannya.

2. Saat terjadi bencana
Langkah-langkah yang digunakan dalam keadaan tanggap darurat untuk
dapat mengatasi dampak bencana dengan cepat dan tepat agar jumlah

korban atau kerugian dapat diminimalkan.
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a. Tanggap Darurat
Tanggap darurat bencana (reponse) adalah serangakaian kegiatan
yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk
menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan
penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan
dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta
pemulihan prasarana dan sarana.
b. Penanggulangan Bencana
Selama kegiatan tanggap darurat, upaya yang dilakukan adalah
menanggulangi bencana yang terjadi sesuai dengan sifat dan
jenisnya.Penanggulangan bencana memerlukan keahlian dan pendekatan
khusus menurut kondisi dan skala kejadian.
3. Pasca Bencana
a. Rehabilitas
Rehabilitas adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada
wilayah pascabencana dengan sasaran utama untuk normaliasi atau
berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan
masyarakat pada wilayah pascabencana.
b. Rekonstruksi
Rekonstruksi adalah pembangunan kembali prasarana dan sarana,
kelembagaan, pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat
pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan

berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya
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hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam

segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah pascabencana.

F. Penelitian Terdahulu

Respon masyarakat dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi
lingkungan sekitarnya membentuk pola adaptasi yang beragam, masing-masing
wilayah memiliki karakteristik tersendiri. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu masyarakat sehingga memilih pola adaptasi yang sesuai
dengan Kkarakteristik banjir di lingkungannya. Berikut adalah penelitian-
penelitian yang telah ada dan memiliki tema dan objek kajian yang terkait
dengan penelitian ini.

Maharani, Sholawatul (2012) dalam penelitiannya mengenai Pola
Adaptasi Penduduk Dan Arahan Mitigasi Pada Daerah Banjir Lahar Hujan Di
Bantaran Sungai Code dengan menggunakan metode Cross Tabulation
Analytical menunjukkan hasil penelitian berupa pola adaptasi masing-masing
penduduk yang pengaruhi oleh karakteristik sosial masyarakat, wilayah dan
jarak sumber dari sumber bencana, adapun beberapa pola adaptasi yang dipilih
masyarakat yaitu dengan cara membuat karung pasir, memperbaiki tanggul,
membuat bronjong, dan mengecor rumah. Dalam penelitian tersebut juga
memberikan informasi bahwa arahan mitigasi yang tepat untuk masyarakat di
Bantaran Sungai Code adalah dengan mengikuti latihan simulasi bencana dan
mengikuti petunjuk jalur evakuasi menuju tempat yang aman.

Triuri, Zelina (2012) dalam penelitiannya mengenai Strategi Adaptasi

Masyarakat Dalam Menghadapi Banjir Di Kecamatan Tebet, Kota Jakarta
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Selatan dengan analisis menggunakan metode pemberian nilai harkat pada
masing-masing variabel untuk menentukkan peringkat adaptasi yang dilakukan
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sosial,
ekonomi, struktur fisik bangunan dan persepsi masyarakat. Selain itu juga
untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan keinginan untuk
berpindah, kemudian mengetahui hubungan antara besarnya kerusakan dengan
keinginan untuk berpindah dan mengetahui hubungan antara status perubahan
fisik dengan bangunan dengan keinginan untuk berpindah. Penelitian tersebut
digunakan untuk mengkaji strategi adaptasi masyarakat dan mengidentifikasi
antisipasi penanggulangan banjir yang dilakukan pemerintah. Hasil penelitian
membuktikan bahwa mayoritas masyarakat memiliki strategi adaptasi yang
tinggi, kriteria tersebut diwujudkan dengan masyarakat yang cenderung
memilih untuk tidak berpindah dan bertahan dengan banyak melakukan strategi
adaptasi secara teknis, seperti membuat tanggul, menyimpan barang-barang di
tempat tinggi, meninggikan rumah.

Desmawan, Bayu Trisna (2012) dalam penelitiannya mengenai Adaptasi
Masyarakat Kawasan Pesisir Terhadap Banjir Rob Di Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak, Jawa Tengah menggunakan metode analisis deskriptif
dengan cara identifikasi, inventaris, survei lapangan serta pengolahan data
wawancara. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa dampak banjir rob
terjadi pada kerusakan bangunan khususnya tempat tinggal, lahan tambak dan
ketersediaan air bersih. Penelitian ini menunjukkan informasi bahwa adaptasi
yang dilakukan masyarakat antara lain adalah adaptasi pada ketersediaan air

bersih dengan cara mendatangkan pasokan dari daerah lain, adaptasi terhadap



27

bangunan tempat tinggal dilakukan dengan membuat tanggul atau
meninggikan atap dan lantai rumah, sedangkan adaptasi masyarakat pada lahan
tambak berupa usaha meninggikan tanggul, memasang jaring dan penanaman
bakau.

Imah, Salis Jaya (2014) dalam penelitiannya mengenai Model
Kesiapsiagaan Masyarakat Sebagai Upaya Mengurangi Risiko Bencana Banjir
Kali Beringin Kota Semarang menggunakan metode R&D yang menekankan
pada berbagai produk sebagai bentuk perluasan, tambahan, inovasi dari bentuk-
bentuk yang sudah ada. Hasil penelitian ini berupa model kesiapsiagaan dan
respon masyarakat terhadap model kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana

banjir.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

mengidentifikasi
antisipasi penanggulangan

No.| Peneliti Judul Penelitian, Tujga_n Varie_xl:_)el Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
1. Sholawatul | Pola Adaptasi Mengidentifikasi -Karakteristik Karasteristik rumah tangga yang berdampak banjir
Maharani. | Penduduk Dan Arahan karakteristik rumah | rumah tangga berpendidikan SMP dan SMA, didominasi bermata
Mitigasi Pada Daerah tangga yang terkena | berdasarkan tingkat pencaharian sebagai pedagang dengan besar pendapatan
Banjir Lahar Hujan Di dampak lahar, | pendidikan, 500.000-1.000.000 per bulan. Pola adaptasi  dilakukan
Bantaran Sungai Code mengetahui pola strategi | pendapatan, masyarakat dengan cara membuat karung pasir,
(Kasus Sungai Code, adaptasi penduduk banjir | pekerjaan memperbaiki tanggul, membuat bronjong, dan mengecor
Antara Arteri Utarg lahar, mengetahui arahan | -Pola adaptasi muka rumah, sedangkan arahan mitigasi yang tepat adalah
Hinga Jembatan mitigasi daerah bencana | menurut  wilayah dengan mengikuti latihan simulasi bencana dan petunjuk
Kewek), 2012 banjir lahar di bantaran | dan jarak jalur evakuasi menuju tempat yang aman.
sungai code. -Arahan mitigasi
2. Zelina Strategi Adaptasi Mengetahui Kkarakteristik | -Karakteristik Karakteristik sosial didominasi oleh pendatang dengan
Triuri. Masyarakat Dalam sosial, ekonomi, struktur | sosial, ekonomi, | alasan tinggal yang banyak dipilih karena harga lahan
Menghadapi Banjir fisik  bangunan  dan | struktur fisik | murah, semakin tinggi pendidikan akan mempengaruhi
Di Kecamatan Tebet, | persepsi masyarakat, | bangunan. keinginan masyarakat untuk pindah ke tempat yang lebih
Kota Jakarta Selatan | mengetahui hubungan | -Jarak  wilayah | aman.
(Studi Kasus Daerah | antara tingkat pendidikan | dan besar | Strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat
Bantaran Sungai dengan keinginan untuk | kerusakan rumah | cenderung memilih untuk tidak berpindah dan
Ciliwung), 2012 berpindah dan mengetahui | -Pola strategi | pertahan dengan banyak melakukan strategi adaptasi
B:Eu“b”a%a;n ff‘sr;f(a?ansaa;;s ?T?;S,F;}:f;kat 4o | SECara teknis, seperti membuat tanggul, menyimpan
dengan keinginan untuk | arahan barang-barang di tempat tinggi, meninggikan rumah.
berpindah, mengkaji | pemerintah
strategi adaptasi
masyarakat dan

28



banjir yang dilakukan
pemerintah.

. Bayu Adaptasi Masyarakat Mengetahui dampak banjir -Dampak  banjir | Dampak banjir rob adalah kerusakan bangunan khususnya
Trisna Kawasan Pesisir rob dan respon masyarakat rob tempat tinggal dan lahan tambak , sedangkan adaptasi yang
Desmawan | Terhadap Banjir Rob |dalam beradaptasi -respon adaptasi | dilakukan masyarakat antara lain beradaptasi pada

Di Kecamatan menghadapi banjir rob. masyarakat ketersediaan sumber air bersih, bangunan tempat tinggal
Sayung, Kabupaten dan pada lahan tambak.

Demak, Jawa Tengah,

2012

. Salis  Jaya Model Kesiapsiagaan | Merangcang model | Kesiapsiagaan Hasil penelitian berupa model kesiapsiagaan dan

Imah. Masyarakat Sebagai | kesiapsiagaan bencana | masyarakat dalam respon masyarakat terhadap model kesiapsiagaan
Upaya Mengurangi | hanjir dan mengetahui | menghadapi dalam menghadapi bencana banjir.
R|5|_ko Bencana Banjir respon masyarakat bencana banjir
SK;'T'];:: ”92'8 1ijota terhadap model
g kesiapsiagaan bencana
banjir

. |Annisa’ Pola Adaptasi | Mengidentifikasi -Karakteristik Hasil penelitian berupa informasi mengenai karakteristik
Kurnia Masyarakat karakteristik rumah tangga, rumah tangga masyarakat yang tinggal di perumahan genuk indah serta
Shalihat. Terhadap Banjir Di | Pola  strategi  adaptasi -pola strategi pola adaptasi masyarakat yang dilakukan dalam

Perumahan Genuk | Masyarakat, — mengetahui adaptasi menghadapi banjir.
Indah nil_ai _ kerugian _ dan masyarakat N
Kota  Semarang, Id<e|r_19|nan untuk berpindah -besar_ _ r_1|Ia|
ari daerah bencana. kerugian keinginan
2014 untuk berpindah.
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G. Kerangka Berpikir

Banjir di suatu daerah dapat disebabkan oleh dua hal yaitu peristiwa
alam, dan aktifitas manusia. Banjir karena peristiwa alam disebabkan oleh
intensitas hujan yang tinggi dan lama curah hujan, topografi, kondisi tanah,
penutupan lahan, dan pendangkalan alamiah. Banjir karena ulah manusia
disebabkan oleh kerapatan penduduk, jaringan drainase yang buruk, perubahan
tataguna lahan, pembangunan permukiman dan kegiatan-kegiatan lain di
dataran banjir.

Ada berbagai macam cara yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi
banjir, keberagaman teknik masyarakat itu membentuk pola adaptasi
masyarakat yang biasa digunakan sebagai upaya masyarakat bertahan dari
kondisi bencana. Kondisi kedalaman genangan banjir yang berbeda-beda di
Perumahan Genuk Indah memberikan pengaruh terhadap masyarakat dalam
mengambil tindakan sebagai cara adaptasi yang dipilih, guna mengetahui

respon tersebut maka disusun kerangka berpikir penelitian yang dapat dilihat

pada gambar 2.2

Faktor Kerentanan Baniir

A 4

¢ A 4 &

Topografi Curah Hujan Penggunaan Lahan
v y v
v Permull<iman
Distribusi Banjir v
i Masyarakat
v
Pola Adaptasi Masyarakat

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Metode survei digunakan untuk mengetahui pola adaptasi masyarakat dalam
menghadapi banjir di Perumahan Genuk Indah Kota Semarang, terutama yang
berkenaan dengan populasi penelitian, karakteristik objek penelitian dan cara
analisis data penelitian.

Penerapan metode survei dalam penelitian ini menggunakan metode studi
kasus. Metode studi kasus dalam penelitian ini digunakan karena pertimbangan
jumlah penduduk yang mengalami dampak banjir sebanyak 7.082 jiwa atau
1.577 Kepala Keluarga (KK).  Berkaitan dengan analisis data, penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis spasial (spatial
approach).

Metode studi kasus digunakan dengan pertimbangan bahwa metode ini
cukup komprehensif sesuai dengan penelitian ini, yaitu data dikumpulkan
melalui sebagian anggota populasi (sampling method). Metode ini hanya
mencitrakan dirinya sendiri secara mendalam / detail / lengkap untuk
memperoleh gambaran yang utuh dari obyek. Data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan analisis spasial.

Metode deskriptif kualitatif ini menginterpretasi pada data kualitatif dan
bukan pada teknik-teknik statistik dan matematika, angka-angka yang

diperoleh sebagai bahan untuk menginterpretasi bentuk-bentuk hubungan-
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hubungan tertentu dan pengaruh-pengaruh elemen lingkungan terhadap gejala-
gejala yang diamati atau menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan. Kemudian analisis spasial dilakukan untuk memahami gejala
tertentu agar mempunyai pengetahuan yang lebih mendalam melalui media
ruang yang dalam hal ini variabel ruang mendapat posisi utama dalam setiap

analisis.

B. Lokasi dan Obyek Penelitian

Secara Geografis Perumahan Genuk Indah terletak diantara 6°57°56
LS-6°58"08"" LS dan 110°27°46 'BT-110°28'44" BT. Di sebelah barat
berbatasan dengan Kelurahan Muktiharjo Lor sedang di sebelah timur
berbatasan dengan Kelurahan Genuksari, disebelah utara berbatasan dengan
Kelurahan Bangetayu Kulon dan sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan
Terboyo Kulon. Perumahan Genuk Indah merupakan bagian dari wilayah
Kelurahan Gebangsari dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 sebanyak

1.577 KK (Laporan Bulanan Kependudukan Kelurahan Gebangsari, 2014).

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari satuan-satuan elementer yang mempunyai
karakteristik dasar yang sama atau dianggap sama. Karakteristik dasar mana
dicerminkan dalam bentuk ukuran tertentu (Yunus, 2010). Dalam penelitian ini,
populasi adalah kondisi banjir dan masyarakat yang bermukim di daerah

penelitian.
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Sampel penelitian diambil berdasarkan tingkatan genangan banjir pada
lokasi tempat tinggal masyarakat. Setiap masyarakat memiliki karakteristik sosial
dan pola adaptasi yang berbeda sehingga sampel yang didapatkan akan
menginterpretasikan kondisi masyarakat secara umum.

Menurut Supranto (2007), pengambilan sampel dengan teknik sampel acak
berstrata (Stratified Random Sampling) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Populasi dipecah/dibagi menjadi populasi yang lebih kecil, disebut

stratum.

2. Pembentukkan stratum harus sedemikian rupa sehingga (s.r.s) setiap

stratum homogin atau relatip homogin.

3. Setiap stratum kemudian diambil sampel secara acak dan dibuat

perkiraan untuk mewakili stratum yang bersangkutan.

4. Perkiraan secara menyeluruh (over all estimation) diperoleh secara

gabungan.

Dalam penelitian ini populasi dipecah berdasarkan tingkatan genangan yang

dialami masyarakat sehingga menghasilkan 3 stratum yang diperoleh dengan

menggunakan rumus (Sutrisno, 2004):

I =R/N

Keterangan:

| = Lebar Interval
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R = Jumlah Nilai Tertinggi — Jumlah Nilai Terendah

N = Jumlah Kelas Yang Diinginkan

Sehingga diperoleh tingkatan genangan banjir rendah dengan kriteria 0-23
Cm, sedang 24-46 Cm dan tinggi 47-70 Cm. Setiap stratum diambil sampel secara
acak dengan jumlah keterwakilan pada kriteria rendah sebanyak 28 responden,
ssedang 33 responden, dan tinggi 10 responden. Total sampel keseluruhan dalam

penelitian ini sebanyak 71 sampel.

D. Bahan dan Alat Penelitian
1. Alat yang digunakan dalam penelitian:

a. Perangkat PC Komputer
Spesifikasi RAM 2 Gigabyte, processor AMD 46, Hardisk 500 Gigabyte.

b. Program ArcView GIS 3.3
Perangkat lunak yang digunakan sebagai media pengolahan data secara
spasial.

c. GPS MAP Garmin 60 CSx
Digunakan untuk mengambil titik-titik koordinat pada lokasi
pengambilan data.

d. Printer
Spesifikasi Canon MP237 yang digunakan untuk mencetak data berupa
dokumen maupun peta.

e. Roll Meter
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Digunakan sebagai alat pengukur ketinggian banjir yang dilakukan pada
saat terjadi banjir maupun pengukuran terhadap sisa-sisa banjir pada
bangunan rumah.

f. Kamera
Spesifikasi Canon A2200 HD yang digunakan sebagai alat memperoleh
data berupa foto maupun video

g. Alat-alat untuk survey lapangan: papan dan alat tulis

Digunakan untuk mencatat hasil survey lapangan.

2. Bahan yang digunakan dalam penelitian:
a. Data Curah Hujan dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Provinsi Jawa Tengah
Digunakan sebagai data guna mengetahui intensitas curah hujan yang
terdapat di lokasi penelitian.
b. Peta Kerawan Bencana Kota Semarang dari Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Semarang Tahun 2012

Digunakan untuk mengetahui kondisi kerawanan bencana

E. Tahapan Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, meliputi tahap persiapan,
pengumpulan data, pengolahan data, dan pembuatan laporan yang dijabarkan

sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini pekerjaan yang dilakukan adalah menyiapkan materi/bahan

dan alat penelitian, terutama yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian di

lapangan, yang terdiri atas kegiatan sebagai berikut.

a. Penentuan batas daerah penelitian yang didasarnya pada kondisi fisiografis
(Wilayah Perumahan Genuk Indah Kota Semarang dan sekitarnya) dengan
menggunakan Citra Quickbird tahun 2010, Peta Rupabumi Indonesia skala
1:25.000 terbitan Bakosurtanal.

b. Pengumpulan data sekunder berupa pustaka dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya, terutama yang terkait langsung dengan informasi di Perumahan
Genuk Indah Kota Semarang, serta data-data yang tidak terkait langsung
tetapi memiliki tema yang serupa. Termasuk juga mengumpulkan data
kependudukan dari instansi terkait (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Tengah), dan data Curah Hujan dari instansi terkait (Badan Meteorologi
Klimatologi Geofisika Semarang).

c. Menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk survei di lapangan, seperti peta,
GPS, Kamera, Roll Meter, dan alat- alat lainnya.

d. Menyiapkan surat-surat ijin penelitian ke instansi-instansi yang

berwewenang.

2. Tahap Pelaksanaan
Lokasi penelitian adalah Perumahan Genuk Indah wilayah Kota Semarang.
Sampel penelitian (sampel sosial) diambil secara proporsional dari responden

pada setiap stratum.



a. Jenis Data

sekunder dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1

37

Dalam penelitian ada dua jenis data yang digunakan, yaitu data primer

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengukuran lapangan tentang

kondisi distribusi genangan, sedangkan data sekunder meliputi data

kependudukan, data curah hujan, dan berbagai dokumen dalam bentuk peta,

seperti peta administrasi, peta kerawanan bencana, peta penggunaan lahan,

peta geomorfologi.

Untuk lebih jelasnya tentang sumber data primer dan sumber data

Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian

No. Data yang dibutuhkan Sumber Subjek
1. Data Primer
-Pola adaptasi masyarakat -Kuesioner , - Masyarakat yang
terhadap banjir wawancara & mengalami dampak
dokumentasi banjir (Responden)
- Perangkat Desa
(Kelurahan/Kecamata
n)
- Tokoh Masyarakat
(RT/RW)
-Distribusi genangan banjir | -Survei -Bekas/sisa banjir
lapangan, pada lingkungan
dokumentasi gang/nama jalan
2. Data Sekunder
-Jumlah penduduk (KK), | -Kecamatan - Perumahan Genuk
kondisi geografis dalam angka Indah
desa/kelurahan, dan 2013 _
rekapitulasi kejadian -Data monografi
banjir tahun 2013 Kelurahan
Gebangsari
Tahun 2014
) : -BMKG Kota -Hujan Bulanan
Data curah hujan Semarang Kecamatan Genuk
-Peta rawan bencana -BPBD Kota - Zonasi banjir di
Semarang Perumahan Genuk

Indah
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b. Variabel dan Parameter Penelitian
1) Karakteristik Masyarakat

a) Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008).

Tabel. 3.2 Tingkat Pendidikan

Jenjang Pendidikan Komponen Pendidikan

Dasar Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah
(MI) , Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau
bentuk lain sederajat.

Menengah Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
atau bentuk lain sederajat.

Tinggi Pendidikan Diploma, Sarjana, Magister,
Spesialis, dan Doktor yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi.

Sumber: Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008

Indikator yang mengungkapkan informasi mengenai sub-variabel
tingkat pendidikan merupakan hasil jawaban dari responden tentang
jenjang pendidikan yang terakhir ditempuh masyarakat yang berada di
daerah kajian. Cara memperoleh informasi tersebut didapatkan dari
hasil kuesioner maupun kegiatan wawancara yang kemudian diproses

dengan melakukan tabulasi data dan memperhitungan presentase tiap-
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tiap jenjang pendidikan yang ditempuh oleh responden sehingga dapat

memberikan informasi karakteristik masyarakat di lokasi penelitian.

Tingkat pendidikan menentukan pola pikir dan wawasan seseorang,

semakin tinggi pendidikan seseorang maka diharapkan stok modal

semakin meningkat, pendidikan memiliki peranan yang penting dalam

kualitas. Lewat pendidikan manusia dianggap akan memperoleh

pengetahuan (Notoadmojo, 2007).

b) Tingkat Pendapatan

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (2008)

membedakan pendapatan menjadi 4 golongan adalah:

Tabel. 3.3 Tingkat Pendapatan

Kriteria Golongan

Jumlah Pendapatan
(Rupiah/Bulan)

Sangat Tinggi

>3.500.000

Tinggi 2.500.000 — 3.500.000
Sedang 1.500.000-2.500.000
Rendah 1.500.000

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2008

Cara memperoleh informasi tersebut didapatkan dari hasil kuesioner

maupun kegiatan wawancara yang kemudian diproses dengan melakukan

tabulasi data dan memperhitungan presentase tiap golongan pendapatan

sehingga menunjukkan informasi karakteristik masyarakat berdasarkan

tingkat pendapatan.
2) Dampak Bencana

a) Kerugian Material

Merupakan bentuk kerugian yang wujudnya dapat dilihat secara

fisik, misalnya: kerusakan bangunan rumah maupun harta benda.Kriteria
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tingkat kerusakan hunian dan lingkungan dapat digolongkan sesuai
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 8
Tahun 2011 tentang Standardisasi Data Kebencanaan, maka jenis

kerusakan hunian dan infrastruktur meliputi:

Tabel.3.4. Standardisasi Data Kebencanaan

Tingkat Indikator Kerusakan
Kerusakan
Rusak Ringan | Bangunan masih berdiri, sebagian kecil struktur
bangunan rusak ringan, retak-retak pada dinding
plesteran, sebagian kecil pintu-pintu air dan
komponen penunjang lainnya rusak, saluran
pengairan masih bisa digunakan, secara fisik
kerusakan <30%,membutuhkan perbaikan ringan.
Rusak Sedang | Bangunan masih berdiri, sebagian kecil struktur
utama bangunan rusak, sebagian besar pintu-
pintu air dan komponen penunjang lainnya rusak,
saluran pengairan lainnya terputus, relatif masih
berfungsi, secara fisik kerusakan 30%-70%,
membutuhkan perbaikan dan rehabilitas.

Rusak Berat | Bangunan roboh total/sebagian besar struktur
utama rusak, sebagian besar dinding dan lantai
bangunan bendung/dam patah atau retak, secara
fisik kondisi rusak > 70 %, komponen penunjang
lainnya rusak total, sebagian besar tanggul jebol
atau putus, saluran pengairan tidak dapat
berfungsi, membahayakan/berisiko difungsikan,
membutuhkan perbaikan dengan rekonstruksi
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2011

b) Kerugian Immaterial
Bentuk kerugian yang wujudnya tidak nampak secara fisik, seperti:
dampak psikologis, trauma, aksesibilitas, dan menyebarnya wabah

penyakit.
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Dampak banjir apa saja yang menimpa masyarakat diperoleh dengan
cara wawancara kepada responden sehingga dapat terkumpul beberapa

informasi yang kemudian dijabarkan dalam pembahasan.

3) Pola Adaptasi
Pola adaptasi yang dilakukan masyarakat di lokasi penelitian berupa
upaya struktural dan non-struktural. Kriteria serta wujud pola adaptasi

tersebut disajikan pada tabel 3.5.

Tabel.3.5 Pola Adaptasi

Jenis Pola Adaptasi
Penanggulangan

Bencana

Struktural Dengan melakukan pembangunan, berupa:

membuat tanggul, meninggikan lantai bangunan,
menambah lantai bangunan, meninggikan muka
jalan, membuat saluran air

Non-Struktural Melakukan  perencanaan  logistik  dana
penyediaan dana, peralatan, dan material yang
diperlukan untuk kegiatan/upaya tanggap
darurat, diantaranya dana persiapan tanggap
darurat, persiapan bahan pangan dan air minum,
peralatan penanggulangan (misalnya: movable
pump, dump pump, dan lainnya), material
penanggulangan (misalnya: kantong pasir,
terucuk bambu/kayu dan lain-lain), peralatan
penyelamatan (seperti: perahu karet, pelampung
dan lain-lain)

Sumber: Bakornas, 2007 dengan modifikasi

c. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan yaitu data fisik dan sosial. Sumber data dalam

penelitian ini meliputi data primer yang berasal dari penelitian lapangan dan
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data sekunder yang berasal dari studi kepustakaan dan dokumen-dokumen
dari instansi-instansi terkait dengan penelitian ini.

Data dikumpulkan melalui pengamatan, pengukuran lapangan dan
sumber-sumber data sekunder. Kerja lapangan merupakan porsi yang cukup
dominan dalam mendapatkan data dan informasi. Berikut diuraikan secara
lebih rinci metode pengumpulan data yang digunakan.

1) Observasi / Pengamatan Lapangan

Metode observasi yaitu dengan melakukan observasi lapangan guna

pengecekan lokasi maupun kondisi  fisik di daerah penelitian dan
menentukan lokasi yang menjadi sasaran narasumber/responden.
Pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-fenomena
yang diteliti, dilakukan untuk memperoleh data distribusi genangan yang
dijadikan kajian penelitian yaitu mengenai pola adaptasi masyarakat
terhadap banjir di Perumahan Genuk Indah.

2) Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini menggunakan data-data berupa peta Kerawanan
Banjir Kota Semarang dan beberapa data peta tematik lain terkait dengan
lokasi penelitian, juga mengumpulkan data dalam bentuk foto maupun
rekaman suara sebagai pendukung dalam penelitian.

3) Pengisian kuesioner, wawancara, dan proses dokumentasi
Tahap pelaksanaan pada penelitian ini dibutuhkan proses pengisian
kuesioner kepada 71 responden yang telah ditentukkan kriteria siapa saja
yang menjadi bisa dijadikan sebagai informan, dimana responden yang

menjawab pertanyaan tersebut merupakan kepala keluarga (KK).
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Kuesioner tersebut berisi kumpulan pertanyaan yang menghasilkan
jawaban mengenai karakteristik sosial, dampak banjir terhadap lingkungan
rumahnya, serta pola adaptasi yang dilakukan masyarakat. Selain
kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara kepada kepala camat dan
petugas kelurahan tentang faktor dan situasi banjir di lokasi penelitian.
4) Pemetaan Sistem Informasi Geografis

Pada teknik pemetaan ini menggunakan software Arc View 3.3 untuk
memetakan daerah kajian berserta fenomenanya. Fenomena yang dikaji

adalah banjir yang berada di Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.

d. Pengolahan Data
Pengolahan data menggunakan analisis dari hasil survei yang telah
dilakukan di lapangan terkait karakteristik masyarakat, pola adaptasi, dan

nilai kerugian akibat banjir di Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.

e. Teknik Analisis Data
1) Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis  deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
penelitian yang ditemukan di lapangan. Hasil yang dideskripsikan
merupakan uraian informasi yang digambarkan secara detil yang
bertujuan menjawab apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
Analisis ini dilakukan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik masyarakat dan pola adaptasi yang dilakukan oleh

masyarakat. Sumber data yang dideskripsikan berasal dari data kuisioner
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dan dokumentasi yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa yang
lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami.
2) Analisis Spasial

Proses analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami
gejala tertentu agar mempunyai pengetahuan yang lebih mendalam
melalui ruang. Agar dapat memahami gejala tersebut peneliti mengkaji
komplesitas fenomena ditinjau berdasarkan proses terbentuknya dan
ekspresi keruangannya. Dalam hal ini gejala yang dikaji berupa
bagaimana proses banjir membentuk ekspresi masyarakat dalam

beradaptasi menghadapi banjir sehingga membentuk pola keruangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan serta hasil penelitian yang telah diperoleh dan dijabarkan

dalam pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Karakteristik sosial masyarakat yang bermukim di Perumahan Genuk Indah
merupakan masyarakat kelas menengah dengan kriteria pendapatan tinggi
dengan besar pendapatan rata-rata per bulan 2.500.000-3.500.000.
Masyarakat di lokasi penelitian didominasi oleh masyarakat yang telah
menyelesaikan pada jenjang pendidikan tinggi yakni lulusan
diploma/sarjana. Latar belakang pendidikan yang tinggi memberikan
pengetahuan yang luas dalam memahami fenomena banjir dan pola adaptasi
sehingga masyakat dapat bertahan menghadapi daerah yang rawan banjir.

2. Jenis adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi banjir adalah
adaptasi struktural dan non-struktural. Pola adaptasi dilakukan masyarakat
secara bertahap sesuai dengan kemampuan ekonomi setiap individu. Bentuk
pola adaptasi masyarakat di Perumahan Genuk Indah yaitu memperkuat
ketahanan bangunan (meninggikan lantai, menambah lantai bangunan,
menaikkan jalan) , menyelamatkan harta benda (menaikkan ke tempat yang
lebih tinggi, dipindahkan ke lantai 2, dan dipindahkan sementara ke tempat
penampungan/evakuasi), adapun pompanisasi dan persiapan pelampung

merupakan bentuk pola inisiatif masyarakat dalam menghadapi banjir.

88
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3. Terdapat 2 tipologi rumah tangga yang ada di lokasi penelitian, yaitu rumah
tangga bertahan dan rumah tangga tidak bertahan. Nilai kerugian baik
material maupun non-material yang menimpa masyarakat tidak ada
hubungannya dengan keinginan masyarakat untuk pindah dari rumahnya.
Alasan mengenai masyarakat tidak berpindah didasari 2 aspek yakni
ekonomi dan historis. Tipologi rumah tangga yang tidak bertahan
menginginkan untuk pindah dari rumahnya namun terkendala biaya,
sedangkan tipologi rumah tangga bertahan memilih bertahan dengan alasan
mempertahankan unsur historis keluarga yang melekat pada bangunan

rumahnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat, perlu diadakan sosialisasi atau pelatihan dalam
menghadapi banjir guna meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
melakukan tindakan dalam upaya penanggulangan bencana pada sebelum,
saat dan setelah bencana sehingga risiko bencana dapat diminimalisir.

2. Bagi pemerintah, perlu mengkoordinir segala bentuk pembangunan
infrastruktur sekaligus memberikan pengarahan mengenai manajemen dana

cadangan.
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Lampiran 1. Peta Kerawanan Banjir Kota Semarang
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CH maks 5 10 15 30 45 60| 120 180 360 720 1440 2880
160 1920 960 640 320] 213,3333 160 80| 53,33333| 26,66667| 13,33333| 6,666667| 3,333333

73 876 438 292 146| 97,33333 73 36,5| 24,33333| 12,16667| 6,083333| 3,041667| 1,520833

135 1620 810 540 270 180 135 67,5 45 22,5 11,25 5625 2,8125

100 1200 600 400 200| 133,3333 100 50| 33,33333| 16,66667| 8,333333| 4,166667| 2,083333

173 2076 1038 692 346| 230,6667 173 86,5 57,66667| 28,83333| 14,41667| 7,208333| 3,604167

130 1560 780 520 260| 173,3333 130 65| 43,33333| 21,66667| 10,83333| 5,416667| 2,708333

125 1500 750 500 250| 166,6667 125 62,5| 41,66667| 20,83333| 10,41667| 5,208333| 2,604167

100 1200 600 400 200| 133,3333 100 50| 33,33333| 16,66667| 8,333333| 4,166667| 2,083333

182 2184 1092 728 364| 242,6667 182 91| 60,66667| 30,33333| 15,16667| 7,583333| 3,791667

135 1620 810 540 270 180 135 67,5 45 22,5 11,25 5,625 2,8125

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

- 2184 1092 728 364| 242,6667 182 91| 60,66667| 30,33333| 15,16667| 7,583333| 3,791667
- 1575,6 787,8 525,2 262,6| 175,0667 131,3 65,65 43,76667| 21,88333| 10,94167| 5,470833| 2,735417
- 411,0494| 205,5247| 137,0165| 68,50823| 45,67215| 34,25412| 17,12706| 11,41804| 5,709019| 2,85451| 1,427255| 0,713627
Ytr 5 10 15 30 45 60 120 180 360 720 1440 2880
0,3668|  1575,6 787,8 525,2 262,6| 175,0667 1313 65,65 43,76667| 21,88333| 10,94167| 5,470833| 2,735417
1,5004| 1920,881| 960,4407| 640,2938| 320,1469| 213,4313| 160,0735| 80,03673| 53,35782| 26,67891| 13,33945| 6,669727| 3,334864
2,251) 2101,743| 1050,872| 700,5811| 350,2905| 233,527| 175,1453| 87,57263| 58,38176| 29,19088| 14,59544( 7,29772| 3,64886
2,9709| 2249,721| 1124,86] 749,907| 374,9535| 249,969| 187,4767| 93,73837| 62,49225| 31,24612| 15,62306| 7,811531| 3,905766
3,9028| 2418,251| 1209,126| 806,0837| 403,0419| 268,6946| 201,5209| 100,7605| 67,17365| 33,58682| 16,79341| 8,396706| 4,198353
4,6012| 2533,345| 1266,673| 844,4484| 422,2242| 281,4828| 211,1121| 105,556 70,3707| 35,18535| 17,59267| 8,796337| 4,398169
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Lanjutan . ..
No t 1*t 1n2 (1n2)*t  |iogt log | log t*log | [(log t}*2 [tn0,5 1*(t10,5) [(172)*(t"0,5)
0 [J 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 0 o
1 5 1575,6 7878| 2482515| 12412577| 0,69897| 3,197446| 2,234919| 0,488559| 2,236068| 3523,149 5551073,1
2 10! 787,8 7878| 620628,8| 6206288 1| 2,896416| 2,896416 0| 3,162278| 2491,242 1962600,716
3 15 525,2 7878 275835| 4137526| 1,176091| 2,720325| 3,19935| 1,383191| 3,872983| 2034,091 1068304,516
4 30 262,6 7878| 68958,76| 2068763| 1,477121| 2,419295| 3,573592| 2,181887| 5,477226| 1438,319 377702,6839
5 45| 175,0667 7878| 30648,34| 1379175| 1,653213| 2,243203| 3,708492| 2,733112| 6,708204| 1174,383 205595,3
6 60 131,3 7878| 17239,69| 1034381| 1,778151| 2,118265| 3,766595| 3,161822| 7,745967| 1017,045 133538,0645
b 4 120 65,65 7878| 4309,923| 517190,7| 2,079181| 1,817235| 3,77836| 4,322995| 10,95445| 719,1597 47212,83549
8 180| 43,76667 7878| 1915,521| 344793,8| 2,255273| 1,641143| 3,701226| 5,086254| 13,41641| 587,1915 25699,4125
9 360| 21,88333 7878| 478,8803| 172396,9| 2,556303| 1,340113| 3,425735| 6,534682| 18,97367| 415,2071 9086,114426
10 720| 10,94167 7878| 119,7201| 86198,45| 2,857332| 1,039083| 2,969007| 8,164349| 26,83282| 293,5957 3212,426563
11 1440| 5,470833 7878| 29,93002| 43099,23| 3,158362| 0,738053| 2,33104| 9,975254| 37,94733| 207,6035 1135,764303
12 2880| 2,735417 7878| 7,482504| 21549,61| 3,459392| 0,437023| 1,511836| 11,9674| 53,66563| 146,7979 401,5533203
[1 0| 3608,015 94536| 3502687| 28423939 24,14939| 22,6076 37,09657| 56,9995| 190,993| 14047,79 9385562,487
No t 0 M [ 0
0 0 0|Talbot Sh Talbot Sherman
1 ) 1575,6| 1186,497| 472,1072| 0,779283| -389,1029| -1103,493| -1574,821
2 10! 787,8| 593,2486| 403,1955| 0,389642| -194,5514| -384,6045| -787,4104
3 15 525,2| 395,499| 362,5847| 0,259761| -129,701 «162,6@[ -524,9402
4 30 262,6| 197,7495| 295,4194| 0,129881| 64,85048| 32,81938| -262,4701
5 45| 175,0667| 131,833| 258,6543| 0,086587| -43,23365| 83,58761| -174,9801
6 60 131,3| 98,87476| 234,0939| 0,06494| -32,42524| 102,7939| -131,2351
7 120 65,65| 49,43738| 180,9669| 0,03247|-16,21262| 115,3169| -65,61753
8 180| 43,76667| 32,95825| 154,1267| 0,021647|-10,80841| 110,3601] -43,74502
9 360| 21,88333| 16,47913| 115,4694| 0,010823) /5,404206| 93,58605| -21,87251
10 720| 10,94167| 8,239563| 85,23572| 0,005412| -2,702103 74,29405[ -10,93625
11 1440| 5,470833| 4,119782| 162,2028| 0,002706| -1,351052 56,73197[ -5,468127
12 2880| 2,735417| 2,059891| 45,00414| 0,001353| -0,675526 42,26872' -2,734064
Total 0 0 0 0 0] /891,0185| -938,9539| -3606,23
dart D 0 0 o 0 0] 115,7814 354.4499[ 468,6036
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DATA DISTRIBUSI GENANGAN DI PERUMAHAN GENUK INDAH

Zonasi | No Lokasi RW Tinggi Keterangan
Pengamatan Genangan

A 1 [ JI. Kapas Raya Blok A 5 40 cm Sedang
2 | JI. Kapas | 5 39 cm Sedang
3 | JI. Kapas Il 5 40 cm Sedang
4 | JI. Kapas Il 5 35cm Sedang
5 | JI. Kapas IV 5 20 cm Rendah
6 | JI. Kapas V 5 30 cm Sedang
7 | JI. Kapas VI 5 5 cm Rendah
8 | JI. Kapas VII 5 40 cm Sedang

B 9 | JI. Padi Raya Blok B 2 68 cm Tinggi
10 [ JI. Padi | 2 30cm Sedang
11 [ JI. Padi Il 2 30cm Sedang
12 [ JI. Padi 1l 2 50 cm Tinggi
13 | JI. Padi IV 2 20 cm Rendah
14 | JI. Padi V 2 42 cm Sedang
15 [ JI. Padi VI 2 30 cm Sedang

C 16 | JI. Kapas Raya Blok C 2 0 cm Rendah
17 | JI Padi Barat Blok C 2 40 cm Sedang
18 | JI. Padi VII 2 40 cm Sedang
19 [ JI. Padi VIII 2 30 cm Sedang
20 | JI. Padi IX 2 60 cm Tinggi
21 [ JI. Padi X 2 50 cm Tinggi
22 | JI. Padi XI 2 0 cm Rendah
23 | JI. Padi XII 2 40 cm Sedang
24 | JI. Padi XIlI 2 30cm Sedang
25 | JI. Padi XIV 2 0 cm Rendah
26 [ JI. Padi XV 2 0 cm Rendah
27 | JI. Padi XVI 2 0 cm Rendah

D 28 | JI. Padi Tengah Raya 3 50 cm Tinggi
29 | JI. Padi Barat Blok D 3 60 cm Tinggi
30 [ JI. Padi Tengah I 3 20 cm Rendah
31 | JI. Padi Tengah 11 3 50 cm Tinggi
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32 | JI. Padi Tengah IlI 3 28 cm Sedang
33 | JI. Padi Tengah IV 3 20 cm Rendah
34 [ JI. Padi Tengah V 3 30cm Sedang
35 [ JI. Padi Tengah VI 3 40 cm Sedang
36 | JI. Padi Tengah VII 3 50 cm Tinggi
37 | JI. Padi Tengah VIII 3 60 cm Tinggi
38 | JI. Padi Tengah IX 3 20 cm Rendah
39 [ JI. Padi Raya Blok E 4 30cm Sedang
40 | JI. Padi Utara Raya Blok E 4 30 cm Sedang
41 | JI. Padi Tengah X 4 40 cm Sedang
42 | JI. Padi Tengah XI 4 39 cm Sedang
43 | JI. Padi Tengah XII 4 35cm Sedang
44 | JI. Padi Tengah XIII 4 31cm Sedang
45 | JI. Padi Tengah XIV 4 34 cm Sedang
46 | JI. Padi Tengah XV 4 42 cm Sedang
47 | Jl. Padi Tengah XVI 4 37cm Sedang
48 [ JI. Padi Tengah XVII 4 30 cm Sedang
49 | JI. Kapas Tengah Raya Blok | 7 40 cm Sedang
F
50 | JI. Kapas Tengah | 7 40 cm Sedang
51 | JI. Kapas Tengah Il 7 27 cm Sedang
52 | JI. Kapas Tengah I1I 7 30 cm Sedang
53 [ JI. Kapas Tengah IV 7 18 cm Rendah
54 [ JI. Kapas Tengah V 7 34 cm Sedang
55 [ JI. Kapas Tengah VI 7 38cm Sedang
56 | JI. Kapas Tengah VII 7 32cm Sedang
57 | JI. Kapas Tengah VIII 7 40 cm Sedang
58 | JI. Kapas Tengah IX 7 10 cm Rendah
59 [ JI. Kapas Tengah Raya Blok | 8 30 cm Sedang
G
60 | JI. Kapas Timur | 8 30cm Sedang
61 | JI. Kapas Timur Il 8 30cm Sedang
62 | JI. Kapas Timur IlI 8 25 cm Sedang
63 | JI. Kapas Timur IV 8 40 cm Sedang
64 | JI. Kapas Timur V 8 24 cm Sedang
65 | JI. Kapas Timur VI 8 40 cm Sedang
66 | JI. Kapas Timur VII 8 40 cm Sedang
67 | JI. Kapas Timur VIII 8 40 cm Sedang
68 | JI. Kapas Timur IX 8 40 cm Sedang
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69 | JI. Kapas Utara Raya Blok H | 9 35cm Sedang
70 | JI. Kapas Utara VIII 9 25cm Sedang
71 | JI. Kapas Utara IX 9 8 cm Rendah
72 | JI. Kapas Utara X 9 15¢cm Rendah
73 | JI. Kapas Utara XI 9 32cm Sedang
74 | JI. Kapas Utara XIlI 9 30cm Sedang
75 | JI. Kapas Utara XIII 9 25cm Sedang
76 | JI. Kapas Utara Raya Blok | 10 27 cm Sedang
77 | JI. Kapas Utara | 10 60 cm Tinggi
78 | JI. Kapas Utara 1l 10 22 cm Rendah
79 | JI. Kapas Utara IlI 10 22 cm Rendah
80 | JI. Kapas Utara IV 10 22 cm Rendah
81 | JI. Kapas Utara V 10 60 cm Tinggi
82 | JI. Kapas Utara VI 10 70 cm Tinggi
83 | JI. Kapas Utara VI 10 50 cm Tinggi
84 | JI. Padi Utara IX 11 0 cm Rendah
85 | JI. Padi Utara X 11 60 cm Tinggi
86 | JI. Padi Utara XI 11 0 cm Rendah
87 | JI. Padi Utara XII 11 45 cm Sedang
88 | JI. Padi Utara XIlII 11 18 cm Rendah
89 [ JI. Padi Utara Raya Blok K 6 0 cm Rendah
90 | JI. Padi Utara | 6 0cm Rendah
91 | JI. Padi Utara Il 6 0cm Rendah
92 | JI. Padi Utara IlI 6 0cm Rendah
93 | JI. Padi Utara IV 6 0cm Rendah
94 | JI. Padi Utara V 6 0cm Rendah
96 | JI. Padi Utara VI 6 0cm Rendah
97 | JI. Padi Utara VII 6 5cm Rendah
98 | JI. Padi Utara VI 6 5cm Rendah




Lampiran 4. Data Curah Hujan

-~ ™
— STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG

e
. AR J. Siliwangi 29171

0247609016 Fax.024: 12394
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BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

DATA CURAH HUJAN MAKSIMUM TAHUNAN DI KEC, GENUK - KOTA SEMARANG

TAHUN 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008

2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013

HUJAN MAKS 160 | 73 | 135 | 100 | 173

130 | 125 | 100 | 182 | 135

TGL HUJAN MAKS | 03-Jan | 12-Jan | 28-Jan | 04-Dec | 29-Dec

14-Jan | 12-Mar | 02-Jan | 03-Feb | 24-Feb

Keterangan:
Kriteria Curah Hujan Harian:

1+ 20 mm/hari : Ringan

20 - 50 mm/hari : Sedang
50-100mm/hari  :Lebat

»100 mm/hari : Sangat Lebat

o~

RENIKRAN

’ ‘{ ‘ .l\?’ '

Semarang, 2 Desember 2014
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Lanjutan . ..
- BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA (BMKG)
= STASIUN KLIMATOLOGI SEMARANG
JL.Siliwangi No. 291 Semarang 50145 TELP, 024 - 76632712, 7609016, Fax 024 - 7612394
DATA CURAH HUJAN HARIAN (mm)
LOKASI : GENUK, KOTA SEMARANG
BULAN FEBRUARI 2013
[Tel [Curah Hujan [Tg! [CurahHujan | Tel |Curah Hujan
{mm) “{mm) (mm)
1 23 11 34 21 10
2 1 12 - 22 13
3 - 13 - 23 135
4 - 14 - 24 32
& 26 15 2 25 =
6 2 16 1 26 -
7 11 17 : 27 23
8 - 18 - 28 23
) 3 19 35
10 = 20 a4
JML 63 JML 75 JML 236
Jumiah sebulan 373 mm
Jumlah hari hujan sebulan [ 17 hari|
Keterangan :
KRITERIA CURAH HUJAN HARIAN : KRITERIA CURAH HUJAN BULANAN
Hujan ringan : 1 - 20 mm/hari 1-100mm  :rendah
Hujan sedang : 20 - 50 mm/hari 101 - 300 mm : menengah
Hujan lebat : 50 - 100 mm/hari 301 - 400 mm : tinggi
Hujan sangat lebat : > 100 mm/hari >401mm  :sangat tinggi
- : Tidak ada hujan
KRITERIA CURAH JAM - JAMAN:
Hujan ringan : 1 -5 mm/jam
Hujan sedang : 5 - 10 mm/jam
Hujan lebat : 10 - 20 mm/jam

Hujan sangat lebat : > 20 mm/jam
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Lampiran 5. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
fi id il: fi .ac.id. Telp./Fax. 024)8508006

Website unnes.ac.id /Fa
Nomor :/92§ [UN37.1.3/LT/2014
Hal :Ijﬂin Penelitian 0 '8 JUL ZUE_

Yth. : Camat Genuk
Kota Semarang

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa

di bawah ini:
Nama : Annisa Kurnia Shalihat
NIM : 3211410026
Semester : VIII (delapan)
Jurusan/Prodi : Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ Ilmu Sosial

Judul skripsi : Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir di
Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.

Alokasi waktu : Bulan Juli s/d September 2014.

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan
Penelitian di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

Atas kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1 Dekan

2.Ketua Jurusan Geografi
3.Yang bersangkutan
Fakultas Ilmu Sosial UNNES.

FM-05-AKD-24/Rev.00
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sekaran Gunungpat1 Semarang 50229

Website: fis.u .id. Telp./Fax. 024)8508006
Nomor :/92 [UN37.13/LT/2014 08 JuL 204

Hal : jin Penelitian
Yth. :Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Semarang

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa
di bawah ini:

Nama : Annisa Kurnia Shalihat
NIM : 3211410026

Semester : VIII (delapan)
Jurusan/Prodi : Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ Ilmu Sosial

Judul skripsi : Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir di
Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.

Alokasi waktu - Bulan Juli s/d September 2014.

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan
Penelitian di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

Atas kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1 Dekan

2 Ketua Jurusan Geografi
3.Yang bersangkutan
Fakultas IImu Sosial UNNES.

FM-05-AKD-24/Rev.00
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Lifi i

Website: fis.unnes.ac.id. E-mail: fis@unnes.ac.id. Telp./Fax. 024)8508006

Nomor :(42{ /UN37.1.3/LT/2014 e
Hal : [jin Penelitian U 0 « 7'_’_}/;»

Yth. :Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Provinsi Jawa Tengah di Semarang

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa
di bawah ini:

Nama : Annisa Kurnia Shalihat
NIM : 3211410026

Semester : VIII (delapan)
Jurusan/Prodi : Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ Ilmu Sosial

Judul skripsi : Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir di
Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.

Alokasi waktu : Bulan Juli s/d September 2014.

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan

Penelitian di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

Atas kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

ot
% . 0
Tembusan: AS iLmu &
1 Dekan

7 K etna Tnmican GGenorafi

NIP. 19640608 1988031001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

Website: fis.unnes.ac.id, E-mail: fis@unnes.ac.id, Telp./Fax. 024)8508006

Nomor :4357/UN37.1.3/LT/2014 2 7 N0V 2014
Hal : Ijin Penelitian

Yth. :Kepala BMKG
Provinsi Jawa Tengah
di Semarang

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa
di bawah ini:

Nama : Annisa Kurnia Shalihat

NIM : 3211410026

Semester : IX (sembilan)

Jurusan/Prodi : Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ Ilmu Sosial

Judul skripsi : Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir di

Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.
Alokasi waktu : Bulan November 2014 s/d.Januari 2015

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan
Penelitian di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk.

Atas kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Tembusan: andoyo, M.Si

1 Dekan ER~19640608 1988031001
2.Ketua Jurusan Geografi

3.Yang bersangkutan

Fakultas Ilmu Sosial UNNES.

FM-05-AKD-24/Rev.00



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)
Gedung C.7 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
z id il: fi id. Telp./Fax. 024)8508006

Nomor :/J2//UN37.1.3/LT/2014

a1
Hal : Jjin'Penelitian i

Yth. :Kepala Kelurahan Gebangsari
Kota Semarang

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan proposal penelitian skripsi oleh mahasiswa
di bawah ini:

Nama : Annisa Kurnia Shalihat

NIM : 3211410026

Semester : VIII (delapan)

Jurusan/Prodi : Geografi / Geografi S1

Jurusan/Fakultas  : Geografi/ Ilmu Sosial

Judul skripsi : Pola Adaptasi Masyarakat Terhadap Banjir di

Perumahan Genuk Indah Kota Semarang.
Alokasi waktu : Bulan Juli s/d September 2014.

Mohon perkenan Saudara dapat mengijinkan mahasiswa dimaksud untuk melaksanakan
Penelitian di Perumahan Genuk Indah Kelurahan Gebangsari Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

Atas kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1 Dekan

2.Ketua Jurusan Geografi
3.Yang bersangkutan
Fakultas Ilmu Sosial UNNES.

TP. 19640608 1988031001y

FM-05-AKD-24/Rev.00
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